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ABSTRACT	

Corporate	Social	Responsibility	(CSR)	disclosure	is	inseparable	from	companies	whose	
production	activities	are	directly	related	to	Natural	Resources	(SDA).	There	are	many	factors	
that	are	considered	to	be	able	to	influence	CSR	disclosure,	one	of	which	is	the	characteristics	of	
board	members	(board	expertise,	board	diversity	culture,	board	education).	This	study	seeks	to	
explain	how	these	aspects	are	related	so	that	they	can	influence	the	company's	CSR	disclosure.	
Quantitative	techniques	are	used	in	testing	and	analyzing	written	research	using	annual	reports	
and	 sustainability	 reports	 of	 mining	 sector	 companies	 listed	 on	 the	 IDX	 in	 2020-2022.	 The	
sampling	technique	in	written	research	is	purposive	sampling	and	a	sample	of	17	companies	was	
obtained.	The	Partial	Least	Square	(PLS)	method	was	applied	to	analyze	data	with	the	SmartPLS	
3	 program.	 The	 results	 of	 the	 research	 analysis	 prove	 that	 board	 expertise,	 board	 diversity	
culture,	board	education	are	able	to	influence	the	company's	CSR	disclosure.	

Keywords:	Board	Expertise,	Board	Diversity	Culture,	Board	Education,	CSR	Disclosure.	
	
ABSTRAK	

Pengungkapan	Corporate	Social	Responsibility	(CSR)	tidak	terlepas	dari	perusahaan	
yang	kegiatan	produksinya	berkaitan	langsung	dengan	Sumber	Daya	Alam	(SDA).	Terdapat	
banyak	faktor	yang	dinilai	dapat	mempengaruhi	pengungkapan	CSR,	satu	diantaranya	yakni	
karakteristik	anggota	dewan	(keahlian	dewan,	budaya	diversity	dewan,	pendidikan	dewan).	
Penelitian	 tertulis	 berupaya	 dalam	 menjelaskan	 bagaimana	 aspek	 tersebut	 berhubungan	
sehingga	dapat	mempengaruhi	pengungkapan	CSR	perusahaan.	Teknik	kuantitatif	digunakan	
dalam	menguji	 serta	 menganalisis	 penelitian	 tertulis	 menggunakan	 laporan	 tahunan	 dan	
laporan	keberlanjutan	perusahaan	sektor	pertambangan	yang	terdaftar	di	BEI	tahun	2020-
2022.	 Teknik	 sampling	 dalam	 penelitian	 tertulis	 yakni	 purposive	 sampling	 dan	 diperoleh	
sampel	 sejumlah	 17	 perusahaan.	 Metode	 Partial	 Least	 Square	 (PLS)	 diaplikasikan	 untuk	
menganalisis	 data	 dengan	 program	 SmartPLS	 3.	 Hasil	 analisis	 penelitian	 membuktikan		
keahlian	dewan,	budaya	diversity	dewan,	pendidikan	dewan	mampu	memberikan	pengaruh	
pengungkapan	CSR	perusahaan.	

Kata	kunci:	Keahlian	Dewan,	Budaya	Diversity	Dewan,	 Pendidikan	Dewan,	 Pengungkapan	
CSR.	

	
PENDAHULUAN	

Era	 revolusi	 industri	 saat	 memusatkan	 perhatian	 pada	 integrasi	 antara	
teknologi	dan	manusia,	serta	perlunya	menciptakan	sistem	yang	mampu	beradaptasi	
dan	 memberikan	 respons	 yang	 lebih	 baik	 terhadap	 perubahan	 di	 lingkungan	
produksi.	Dalam	hal	itu,	PT	Bukit	Asam	Tbk	(PTBA)	telah	melakukan	pengembangan	
digitalisasi	di	area	pertambangan	untuk	mengintegrasikan	beberapa	sistem	sekaligus	
dalam	proses	produksi	pertambangan	(CNBC	Indonesia,	2022).	Revolusi	industri	 	 di	 	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/9127
mailto:endahs.ak@upnjatim.ac.id*


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	9	(2025)			3482	–	3492			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i9.9127	
	

3483 | Volume 7 Nomor 9  2025 
 

sektor	 pertambangan	 	 harus	 mengintegrasikan	 kemampuan	 	 teknologi	 	 dengan	
keberlanjutan	 sosial	 dan	 lingkungan,	 karena	 sektor	 pertambangan	 tidak	 dapat	
dipisahkan	dari	dimensi	sosial	serta	lingkungan.	Seperti	diatur	dalam	PP	No.	47/2012	
yakni	Tanggung	Jawab	Sosial	dan	Lingkungan	untuk	Perseroan	Terbatas,	perusahaan	
bergerak	 di	 sektor	 berkaitan	 sumber	 daya	 alam	 diwajibkan	 dalam	melaksanakan	
tanggung	jawab	sosial	serta	lingkungan.	Tanggung	jawab	sosial	menjadi	wujud	timbal	
balik	antara	perusahaan	dan	masyarakat	 sekitar,	 sebab	 sebagian	besar	dari	bahan	
baru	produksi	didapatkan	dari	 sumber	daya	alam	serta	dampak	 limbah	dihasilkan	
dari	perusahaan	(Khosasi	dkk.,	2021).	

Dilansir	dari	Antaranews	(2023),	pada	awal	tahun	2023	terdapat	kasus	pada	
beberapa	 perusahaan	 tambang	 di	 Nusa	 Tenggara	 Barat	 (NTB)	 yang	 terindikasi	
menyalahgunakan	 distribusi	 Corporate	 Social	 Responsibility	 (CSR)	 dengan	
penyelewengan	 dan	 CSR	 perusahaan.	 Dalam	 hal	 itu,	 perusahaan	 berkewajiban	
menyalurkan	 dana	 CSR	 perusahaan	 sebagai	 bentuk	 tanggung	 jawab	 perusahaan	
kepada	masyarakat	dan	lingkungan	sekitar	yang	merasakan	imbas	yang	berasal	dari	
kegiatan	operasional	perusahaan.	Selain	berfokus	pada	lingkungan,	program	CSR	juga	
memiliki	 fokus	 untuk	 mengembangkan	 Sumber	 Daya	 Masyarakat	 (SDM)	 yang	
kompeten	dan	memberdayakan	masyarakat	secara	internal	dan	eksternal	(Karimah	
&	Sukiswo,	2024).	

Penerimaan	 respons	 sosial	 terhadap	 keberadaan	 suatu	 perusahaan	 untuk	
jangka	waktu	yang	panjang	bisa	diwujudkan	dalam	menjalankan	program	Corporate	
Social	Responsibility	 (CSR)	yang	 berkelanjutan	 (Faticha	 Putri	 &	 Susilowati,	 2024).	
Perusahaan	bisa	menggunakan	Corporate	Social	Responsibility	(CSR)	sebagai	media	
dalam	 meningkatkan	 keterbukaan	 mengenai	 isu-isu	 sosial	 dan	 lingkungan,	 serta	
memperkuat	pengakuan	pada	publik	dan	pemangku	kepentingan.	Terdapat	sejumlah	
faktor	 yang	mempengaruhi	 pengungkapan	Corporate	 Social	 Responsibility	 (CSR)	di	
suatu	 perusahaan	 salah	 satunya,	 kualitas	 sumber	 daya	manusia	 pada	 perusahaan.	
Dalam	 hal	 itu,	 kualitas	 sumber	 daya	 perusahaan	 dapat	 dilihat	 dari	 keberagaman	
dewan	 di	 dalam	 perusahaan	 karena,	 dewan	 bertanggung	 jawab	 dalam	memantau	
operasional	dan	strategi	perusahaan.	Pengungkapan	Corporate	Social	Responsibility	
(CSR)	 menjadi	 bagian	 dalam	 proses	 pengambilan	 keputusan	 oleh	 dewan	 yang	
dipengaruhi	oleh	kebutuhan	stakeholder	dan	dibatasi	oleh	sumber	daya	yang	tersedia	
(Peng	 dkk.,	 2021).	 Teori	 ketergantungan	 sumber	 daya	 dapat	 menjelaskan	 peran	
dewan	sebagai	penghubung	strategi	antara	perusahaan	dengan	sumber	daya	di	 luar	
perusahaan	dalam	studi	 ini.	 Sehubungan	 dengan	 hal	 tersebut,	 Álvarez	 &	Martínez	
(2022)	menyatakan	 	 keberagaman	 dewan	 dalam	 perusahaan	 dapat	meningkatkan	
strategis	perusahaan.	

Studi	 ini	akan	meneliti	keterkaitan	antara	keahlian	dewan,	budaya	diversity	
dewan,	dan	pendidikan	dewan	dengan	pengungkapan	Corporate	Social	Responsibility	
(CSR).	 Teori	 ketergantungan	 sumber	 daya	 bisa	 menjelaskan	 suatu	 hubungan	
karakteristik	dewan	dengan	CSR	dalam	studi	ini.	Teori	ketergantungan	sumber	daya	
dikemukakan	Pfeffer	&	Salancik	(1978)	memaparkan	bagaimana	perilaku	organisasi	
mengandalkan	 sumber	 daya	 eksternal	 untuk	 mempertahankan	 eksistensinya.	
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Penelitian	yang	hendak	dilaksanakan	penting	memahami	karakteristik	dewan	dapat	
memberi	 dampak	 dalam	 mengambil	 keputusan	 sehingga	 dapat	 mempengaruhi	
pengungkapan	Corporate	Social	Responsibility	(CSR)	perusahaan.	Penelitian	tertulis	
akan	berfokus	pada	perusahaan	 sektor	pertambangan	yang	 terdaftar	di	BEI	 tahun	
2020-2022.	

Penelitian	 yang	 dilaksanakan	 Álvarez	 &	 Martínez	 (2022)	 memperlihatkan		
keahlian	 khusus	 dewan	 berpengaruh	 positif	 pada	 pengungkapan	 CSR.	 Sejalan	
dengan	 hal	 tersebut,	

penelitian	 oleh	 Muttakin	 dkk.,	 (2018)	 menemukan	 	 dewan	 yang	 memiliki	
keahlian	 khusus,	 pengalaman,	 dan	 pengetahuan	 lebih	 efektif	 dalam	 mengawasi	
aktivitas	 sosial	 lingkungan	perusahaan	 serta	 menyampaikan	 informasi	 yang	 lebih	
relevan.	Penelitian	yang	dilaksanakan	oleh	Álvarez	&	Martínez	(2022)	dan	Khan	dkk.,	
(2019)	 memperlihatkan	 adanya	 pengaruh	 budaya	 diversity	 dewan	 pada	
pengungkapan	CSR.	 Sejalan	dengan	hal	 tersebut,	 penelitian	 oleh	 Zaid	 dkk.,	 (2020)	
menyebutkan	hanya	keragaman	budaya	dalam	dewan	dapat	menghasilkan	pemikiran	
yang	 lebih	 rasional	 dalam	 pengambilan	 keputusan	 guna	 meningkatkan	 Corporate	
Social	 Responsibility.	 Penelitian	 yang	 dilaksanakan	 Katmon	 dkk.,	 (2019)	 dan	 Peng	
dkk.,	 (2021)	 memperlihatkan	 adanya	 pengaruh	 pendidikan	 dewan	 pada	
pengungkapan	CSR.	Selaras	dengan	hal	 tersebut,	Zhuang	dkk.,	 (2018)	berpendapat	
dewan	 yang	 telah	 menempuh	 pendidikan	 yang	 lebih	 tinggi	 cenderung	 lebih	
mengamati	 isu-isu	 terkait	Corporate	Social	Responsibility.	Sementara	 itu,	penelitian	
oleh	Maswadi	&	Amran	(2022)	memperlihatkan	tidak	adanya	pengaruh	pendidikan	
dewan	pada	pengungkapan	CSR.	

Penelitian	 tertulis	 mempunyai	 tujuan	 untuk	 menganalisis	 sejumlah	
permasalahan	penelitian	yang	relevan	pada	konteks	interaksi	antara	pengungkapan	
Corporate	Social	Responsibility	(CSR)	dengan	keahlian	dewan,	budaya	diversity	dewan,	
pendidikan	 dewan.	 Penelitian	 tertulis	 berfokus	 untuk	meneliti	 pertanyaan	 utama	
yakni,	apakah	pengungkapan	Corporate	Social	Responsibility	(CSR)	dapat	mendapat	
kontribusi	dari	keahlian	dewan,	budaya	diversity	dewan,	pendidikan	dewan?	

	
METODE	PENELITIAN	

Metode	 penelitian	 tertulis	 yakni	 penelitian	 kuantitatif	 dengan	 populasi	
perusahaan	sektor	pertambangan	yang	terdaftar	di	BEI	tahun	2020-2022	sejumlah	
83	 perusahaan.	 Teknik	 pengambilan	 sampel	 digunakan	 yakni	 purposive	 sampling	
sehingga	 peneliti	 hanya	 mengambil	 sampel	 yang	 sesuai	 kriteria	 tertentu	 serta	
didapatkan	sampel	sejumlah	51	perusahaan.	Data	dalam	studi	ini	di	analisis	dengan	
teknik	analisis	Partial	Least	Square	(PLS)	dan	diolah	dengan	menggunakan	program	
SmartPLS	 3.0.	 Partial	 Least	 Square	 (PLS).	 Data	 dalam	 penelitian	 ini	 yakni	 data	
sekunder	 berasal	 dari	 informasi	 yang	 telah	 dikumpulkan	 peneliti	 berupa	 laporan	
tahunan	 perusahaan	 dan	 laporan	 keberlanjutan	 perusahaan	 yang	 diakses	 dengan	
website	resmi	BEI	serta	perusahaan.	
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Definisi	Operasional	Variabel	

Operasional	 variabel	 menjelaskan	 informasi	 mengenai	 pengukuran	 suatu	
variabel	penelitian.	Ada	dua	variabel	pada	penelitian	 tertulis	yakni,	 variabel	bebas	
(keahlian	 dewan,	 budaya	 diversity	 dewan,	 dan	 pendidikan	 dewan),	 dan	 variabel	
terikat	 (Pengungkapan	 Corporate	 Social	 Responsibility).	 Variabel	 digunakan	 pada	
penelitian	tertulis	dijelaskan	tabel	di	bawah	ini:	

Tabel	1.	Definisi	Operasional	Variabel	

Variabel	 Definisi	 Pengukuran	
Keahlian	 Dewan	
(X1)	

Keahlian	 dewan	 dapat	
didefinisikan	 sebagai	
kemampuan	 yang	 dimiliki	
dewan	 yang	 dapat	 dilihat	
dari	 latar	 belakang	 bidang	

	
∑	 𝑙𝑎𝑡𝑎𝑟	𝑏𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑛𝑔	𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛	𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛	

∑	𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎	𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛	
×	100%	

	 yang	digeluti	dewan	dengan	
rumus	 berikut	 (Álvarez	 &	
Martínez,	2022)	

	

Budaya	 Diversity	
Dewan	(X2)	

Budaya	 diversity	 dewan	
merupakan	 kebudayaan	
nasional	 dewan	 yang	
didalamnya	 terdapat	 nilai,	
keyakinan,	 perilaku,	 dan	
pedoman	 etika	 (Álvarez	 &	
Martínez,	2022).	

𝑛	

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑔𝑎𝑚𝑎𝑛	𝐵𝑢𝑑𝑎𝑦𝑎	𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛	 =	 1	−	∑	𝑃𝑖2	

𝑖=1	
Pi	:	Persentase	masing-masing	kategori	
n	:	Jumlah	Kategori	(Khan	dkk.,	2019)	

Pendidikan	
Dewan	(X3)	

Pendidikan	 dewan	 dapat	
dijelaskan	 sebagai	 capaian	
gelar	 pendidikan	 formal	
yang	 diraih	 oleh	 dewan	
(Mulyani	 	 &	 	 Rosharlianti,	
2023)	

	
	

∑	𝑔𝑒𝑙𝑎𝑟	𝐷𝑜𝑐𝑡𝑜𝑟,	𝑀𝑎𝑠𝑡𝑒𝑟,	𝑃ℎ𝑑	

∑	𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎	𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛	
×	100%	

Pengungkapan	
Corporate	 Social	
Responsibility	
(CSR)	(Y)	

Pengungkapan	 Corporate	
Social	 Responsibility	 yakni	
sebuah	 cara	 untuk	
mengkomunikasikan	
informasi	 terkait	 dampak	
sosial	 serta	 lingkungan	dari	
aktivitas	 ekonomi	 suatu	
perusahaan	 kepada	
kelompok	 tertentu	 yang	
mempunyai	kepentingan	
Langsung	 terhadap	
masyarakat	(Permatasari	&	
Widyawati,	2019).	

	
	
	

	
	∑𝑛	 1	𝑋𝑖	

𝐶𝑆𝑅𝐷	=	 𝑖=	
𝑁	

Xi	:	indikator	pengungkapan	perusahaan	N	:	
Indikator	pengungkapan	standar	GRI	
(Mayorova,	2019)	
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Sumber:	Data	Diolah	(2025)	

Hipotesis	Penelitian	

Menurut	 penelitian	 terdahulu	 yang	mendukung	penelitian	tertulis	 dan	
rumusan	masalah	penelitian,	maka	diperoleh	hipotesis	yang	bisa	dikembangkan	
pada	penelitian	yakni:	

H1:	Keahlian	dewan	mampu	mempengaruhi	pengungkapan	CSR	
H2:	Budaya	Diversity	dewan	mampu	mempengaruhi	pengungkapan	CSR	
H3:	Pendidikan	dewan	mampu	mempengaruhi	pengungkapan	CSR	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Pengajuan	Model	Pengukuran	(Outer	Model)	

Model	 pengukuran	 atau	 outer	 model	 dipahami	 sebagai	 sebuah	 model	
pengujian	mengenai	interaksi	antar	variabel	dan	indikator	yang	ada.	Pengujian	outer	
model	dalam	hasil	tersebut	dapat	ditinjau	pada	Tabel	2	yakni:	

Tabel	2.	Nilai	Outer	Loading	

Variabel	 Outer	Loading	
X1	 Keahlian	Dewan	 1,000	
X2	 Budaya	Diversity	Dewan	 1,000	
X3	 Pendidikan	Dewan	 1,000	
Y	 Pengungkapan	CSR	 1,000	

Sumber:	Diolah	melalui	SmartPLS	3	(2025)	

Pada	Tabel	2	memperlihatkan	semua	indikator	mempunyai	nilai	outer	loading	
>	0,7.	Sehingga	artinya	bahwa	model	pengukuran	penelitian	tertulis	sudah	memenuhi	
syarat	 outer	 loading,	 dimana	 bila	 outer	 loading	memperlihatkan	 nilai	 >0,7	 maka	
indikator	tersebut	dinyatakan	ideal	validitasnya	(Musyaffi	dkk.,	2022).	

Pengujian	Model	Struktural	(Inner	Model)	

Nilai	R-Square	atau	koefisien	determinasi	digunakan	dalam	pengujian	model	
struktural	ataupun	inner	model	dalam	mengetahui	seberapa	besar	hubungan	antara	
setiap	variabel	dalam	model	penelitian	tertulis.	Pengujian	inner	model	dalam	hasil	ini	
ditunjukkan	Tabel	3	yakni:	

Tabel	3.	Nilai	R-Square	

Variabel	 R-Square	 R-Square	Adjusted	
Pengungkapan	CSR	(Y)	 0,955	 0,947	

Sumber:	Diolah	melalui	SmartPLS	3	(2025)	

Tabel	 3	 memperlihatkan	 nilai	 R-Square	 variabel	 dependen	 yakni	
pengungkapan	CSR	sejumlah	0,955.	Hal	itu	dapat	diartikan	bahwa	variabel	keahlian	
dewan,	 budaya	 diversity	 dewan,	 dan	 pendidikan	 dewan	 memiliki	 kemampuan	
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sejumlah	 96%	 untuk	 mempengaruhi	 pengungkapan	 CSR	 dan	 sisanya	 dapat	
dipengaruhi	variabel	lain	yang	tidak	dianalisis	dalam	model	hasil	tersebut.	

Pengujian	Hipotesis	

Hasil	dari	pengujian	tertulis	dapat	ditinjau	melalui	analisis	nilai	P-Value	dan	T-
Statistics,	dimana	agar	hipotesis	dapat	diterima	 P-Value	harus	memperlihatkan	nilai	
<0,05	dan	T-Statistics	bernilai	>	1,96.	Hasil	pengujian	hipotesis	studi	ini	dapat	ditinjau	
dalam	Tabel	4	yakni:	

Tabel	4.	Hasil	Pengujian	Hipotesis	

	 Path	Coefficient	
T-Statistics	 P-Value	 Keterangan	

X1	→	Y	 -0,403	 6,970	 0,000	 Diterima	
X2	→	Y	 0,578	 12,592	 0,000	 Diterima	
X3	→	Y	 0,588	 10,323	 0,000	 Diterima	

Sumber:	Diolah	melalui	SmartPLS	3	(2025)	

Hasil	pengujian	hipotesis	dalam	Tabel	4	yakni:	

H1:	Keahlian	dewan	mampu	mempengaruhi	pengungkapan	CSR	

Temuan	pengujian	memperlihatkan	hasil	P-Value	yakni	nilai	0,000	<	0,05	dan	
T-Statistics	bernilai	6,970	>	1,96	dengan	path	ceofficient	 sebesar	-0,403,	sehingga	H1	
diterima.	 Temuan	 tersebut	 memperlihatkan	 bahwa	 keahlian	 dewan	 mampu	
memberikan	dampak	negatif	signifikan	bagi	pengungkapan	CSR	perusahaan.	

H2:	Budaya	Diversity	dewan	mampu	mempengaruhi	pengungkapan	CSR	

Temuan	pengujian	memperlihatkan	hasil	P-Value	yakni	nilai	0,000	<	0,05	dan	
T-Statistics	bernilai	12,592	>	1,96	dengan	path	ceofficient	 sebesar	0,578,	sehingga	H2	
diterima.	Temuan	tersebut	memperlihatkan	bahwa	budaya	diversity	dewan	mampu	
memberikan	dampak	signifikan	pada	pengungkapan	CSR	 suatu	perusahaan	ke	arah	
positif.	

H3:	Pendidikan	dewan	mampu	mempengaruhi	pengungkapan	CSR	

Temuan	pengujian	memperlihatkan	hasil	P-Value	yakni	nilai	0,000	<	0,05	dan	
T-Statistics	bernilai	10,323	>	1,96	dengan	path	ceofficient	 sebesar	0,588,	sehingga	H3	
diterima.	 Temuan	 tersebut	 memperlihatkan	 bahwa	 pendidikan	 dewan	 mampu	
memberikan	dampak	signifikan	pada	pengungkapan	CSR	 suatu	perusahaan	ke	arah	
positif.	

Pembahasan	

Pengaruh	 Keahlian	 Dewan	 Terhadap	 Pengungkapan	 Corporate	 Social	
Responsibility	(CSR)	

Penelitian	tertulis	memperhatikan	keahlian	dewan	memiliki	kontribusi	pada	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/9127


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	9	(2025)			3482	–	3492			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i9.9127	
	

3488 | Volume 7 Nomor 9  2025 
 

pengungkapan	CSR.	Hal	itu	mengindikasikan	keahlian	dimiliki	oleh	dewan	berfungsi	
sebagai	 aset	 internal	 perusahaan	 yang	 dapat	 mendukung	 pengembangan	 dan	
pengambilan	keputusan	perusahaan.	Hasil	penelitian	 tertulis	dideskripsikan	dalam	
teori	 ketergantungan	 sumber	 daya	 yang	 menjelaskan	 dewan	 yang	 memiliki	
pengetahuan	 dan	 keterampilan	 yang	 relevan	 dapat	memberikan	dukungan	kepada	
perusahaan.	Penelitian	 tertulis	menemukan,	keahlian	dewan	dengan	 latar	belakang	
bidang	 akuntansi	 dapat	 mendorong	 pengungkapan	 CSR	 perusahaan	 dalam	 aspek	
kinerja	 ekonomi.	 Dewan	 akan	 menyampaikan	 informasi	 mengenai	 nilai	 ekonomi	
langsung	 yang	 dihasilkan	 dan	 didistribusikan	 perusahaan	 untuk	 meningkatkan	
pengungkapan	CSR	perusahaan.	

Hasil	penelitian	tersebut	selaras	dengan	studi	Álvarez	&	Martínez	(2022)	dan	
Muttakin	 dkk.,	 (2018)	 yang	 memperlihatkan	 keahlian	 dewan	 berpengaruh	 positif	
pada	 pengungkapan	 CSR.	 Sehubungan	 dengan	 hal	 pengujian,	 Jouber	 (2020)	
berpendapat	 	 keahlian	 dewan	 diperlukan	 untuk	 memperbaiki	 kualitas	 informasi	
terkait	Corporate	 Social	 Responsibility.	 Namun,	 hasil	 tersebut	 tidak	 selaras	 dengan	
penelitian	Maswadi	&	Amran	(2022)	menyebutkan	keahlian	dewan	tidak	memberi	
kontribusi	pada	pengungkapan	Corporate	Social	Responsibility	(CSR)	perusahaan.	

Pengaruh	Budaya	Diversity	Dewan	Terhadap	Pengungkapan	Corporate	Social	
Responsibility	(CSR)	

Hasil	 pengujian	 dari	 hipotesis	 memperlihatkan	 budaya	 diversity	 dewan	
memiliki	 kontribusi	 terhadap	 pengungkapan	 CSR.	 Budaya	 diversity	 dewan	 dapat	
membawa	 perspektif	 pemikiran	 dewan	 yang	 lebih	 luas	 dalam	 pengambilan	
keputusan	 untuk	 pengungkapan	 CSR	 perusahaan.	 Hasil	 penelitian	 tertulis	
dideskripsikan	dengan	teori	ketergantungan	sumber	daya	yang	menjelaskan		budaya	
diversity	dewan	sebagai	sumber	daya	perusahaan	dapat	membawa	pemahaman	yang	
lebih	 baik	 terkait	 preferensi	 konsumen	 dari	 beragam	 segmen	 budaya.	 Penelitian	
tertulis	menemukan,	budaya	diversity	dewan	dari	berbagai	asal	negara	dewan	dapat	
mengoptimalkan	 pengungkapan	 CSR	 perusahaan	 khususnya	 dalam	 aspek	 sosial	
karena,	keragaman	budaya	dapat	membawa	jaringan	sosial	yang	lebih	luas.	Dalam	hal	
itu,	 dewan	 menyampaikan	 informasi	 aspek	 sosial	 mengenai	 perwakilan	 pekerja	
dalam	komite	resmi	gabungan	manajemen-pekerja	untuk	kesehatan	dan	keselamatan	
kerja	(K3).	Kesehatan	dan	keselamatan	kerja	yakni	aspek	penting	harus	diperhatikan	
disetiap	 perusahaan	 yang	 berhubungan	 dengan	 CSR	 perusahaan	 dan	 dapat	
mencerminkan	 komitmen	 perusahaan	 terhadap	 kesejahteraan	 pekerja	 serta	
masyarakat.	

Hasil	penelitian	tertulis	selaras	dengan	penelitian	Álvarez	&	Martínez	(2022)	
dan	Khan	dkk.,	(2019)	menyebutkan	keragaman	budaya	dewan	berpengaruh	secara	
positif	 pada	 pengungkapan	 CSR.	 Zaid	 dkk.,	 (2020)	 mengemukakan	 bahwasanya	
keragaman	budaya	dalam	dewan	dapat	mendorong	pemikiran	yang	lebih	rasional	dan	
proses	pengambilan	keputusan	yang	lebih	baik	dalam	meningkatkan	Corporate	Social	
Responsibility.	 Tetapi,	 penelitian	 tertulis	 tidak	 selaras	dalam	penelitian	Maswadi	&	
Amran	 (2022)	memperlihatkan	 bahwa	 budaya	 diversity	dewan	 tidak	memberikan	
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kontribusi	dalam	pengungkapan	Corporate	Social	Responsibility	(CSR)	perusahaan.	

Pengaruh	 Pendidikan	 Dewan	 Terhadap	 Pengungkapan	 Corporate	 Social	
Responsibility	(CSR)	

Menurut	pengujian	dari	hipotesis,	terdapat	kontribusi	dari	pendidikan	dewan	
terhadap	 pengungkapan	 CSR.	 Hasil	 penelitian	 tertulis	 dideskripsikan	 dalam	 teori	
ketergantungan	 sumber	 daya	 menyebutkan	 pendidikan	 anggota	 dewan	 memiliki	
kontribusi	 terhadap	 hasil	 pemikiran	 dewan	 dalam	 suatu	 perusahaan.	 Penelitian	
tertulis	 menemukan	 bahwa,	 pendidikan	 dewan	 yang	 dapat	 dilihat	 dari	 tingkat	
pendidikan	 dewan	 dapat	 mendorong	 pengungkapan	 CSR	 perusahaan	 khususnya	
dalam	 segala	 aspek	 salah	 satunya	 pada	 aspek	 lingkungan.	 Dalam	 hal	 itu,	 dewan	
menyampaikan	informasi	aspek	lingkungan	mengenai	energi	yang	dikonsumsi	oleh	
perusahaan.	Konsumsi	energi	menjadi	salah	satu	faktor	krusial	dalam	tanggung	jawab	
sosial	perusahaan	terdapat	 lingkungan.	 Pengungkapan	 informasi	 ini	 meliputi	 cara	
perusahaan	 mengelola	 dampak	 yang	 akan	 dihasilkan	 dari	 konsumsi	 energi	 oleh	
perusahaan	 terhadap	 lingkungan.	 Selain	 itu,	 pengungkapan	 tersebut	 juga	
menginformasikan	 jumlah	energi	yang	digunakan,	baik	berasal	dari	sumber	energi	
terbarukan	maupun	sumber	energi	yang	tidak	terbarukan.	

Hasil	 studi	 ini	 selaras	 dengan	 studi	 Katmon	 dkk.,	 (2019),	 Mulyani	 &	
Rosharlianti,	 (2023),	 dan	 Peng	 dkk.,	 (2021)	 yang	 menyebutkan	 adanya	 pengaruh	
positif	 dari	 tingkat	 pendidikan	 dewan	 pada	 pengungkapan	 Corporate	 Social	
Responsibility.	 Sehubungan	 dalam	 hal	 itu	 Zhuang	 dkk.,	 (2018)	berpendapat	bahwa	
semakin	tinggi	pendidikan	yang	diraih	oleh	dewan,	dapat	membuat	dewan	cenderung	
lebih	memperhatikan	isu-isu	terkait	Corporate	Social	Responsibility.	Tetapi,	penelitian	
tertulis	tidak	sejalan	dalam	penelitian	Farida	(2020)	dan	Maswadi	&	Amran	(2022)	
yang	menyebutkan	bahwa	pendidikan	dewan	tidak	memberikan	sebuah	kontribusi	
pada	pengungkapan	Corporate	Social	Responsibility	(CSR)	perusahaan.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Keahlian	 dewan	 mampu	 mempengaruhi	 pengungkapan	 Corporate	 Social	
Responsibility	 perusahaan	 pertambangan	 yang	 terdaftar	 di	 BEI	 tahun	 2020-2022	
secara	signifikan.	Keahlian	dewan	dapat	mendorong	pengungkapan	CSR	perusahaan	
melalui	 pengungkapan	 informasi	 aspek	 kinerja	 ekonomi	 perusahaan.	 Budaya	
diversity	 dewan	 mampu	 memberikan	 pengaruh	 pengungkapan	 Corporate	 Social	
Responsibility	 perusahaan	 pertambangan	 yang	 terdaftar	 di	 BEI	 tahun	 2020-2022	
secara	 signifikan.	 Keragaman	 segmen	 budaya	 yang	 dimiliki	 anggota	 dewan	 dapat	
memperluas	koneksi	 sosial	dewan,	 sehingga	dewan	dapat	menggunakan	 informasi	
terkait	 aspek	 sosial	 untuk	 mengoptimalkan	 pengungkapan	 CSR	 perusahaan.	
Pendidikan	 dewan	mampu	memberikan	 pengaruh	 pengungkapan	Corporate	Social	
Responsibility	 perusahaan	 pertambangan	 yang	 terdaftar	 di	 BEI	 tahun	 2020-2022	
secara	signifikan.	Tingkat	pendidikan	dewan	dapat	mendorong	pengungkapan	CSR	
perusahaan	 melalui	 segala	 aspek,	 salah	 satunya	 melalui	 aspek	 penting	 dalam	
tanggung	jawab	sosial	perusahaan	yakni	aspek	lingkungan.	
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Saran	 yang	 dapat	diajukan	 yakni	 perusahaan	 yang	melaksanakan	 program	
Corporate	 Social	 Responsibility	 tetap	 harus	 menjaga	 dan	 meningkatkan	 kualitas	
pengungkapan	 Corporate	 Social	 Responsibility	 perusahaan	 dalam	 memperhatikan	
banyak	aspek	tersedia	dalam	perusahaan.	Selanjutnya,	bagi	peneliti	berikutnya	dapat	
menggunakan	 variabel	 lain,	 menambahkan	 durasi	 penelitian,	 memperluas	 sampel	
penelitian,	 atau	 menggunakan	 perusahaan	 dari	 sektor	 lainnya	 sebagai	 objek	
penelitian.	
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